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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
MATEMATIKA — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Matematika

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 6: Peluang Kejadian Bersyarat

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri Terbimbing

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, lembar kerja berpetak, alat ukur/peraga presisi, ruang kelas/laboratorium, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis konsep dan merumuskan peluang kejadian bersyarat.
Peserta didik mampu menyelesaikan masalah peluang pengambilan bertahap menggunakan diagram pohon probabilitas.
Peserta didik mampu menerapkan prinsip Teorema Bayes sederhana dalam pengambilan keputusan di bawah ketidakpastian.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran konsep peluang bersyarat , aturan perkalian peluang, tabel kontingensi dua arah, diagram pohon bertingkat, serta penerapan Teorema Bayes dalam analisis probabilitas diagnostik medis.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Definisi dan Rumus Peluang Bersyarat ($P(A|B)$)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghitung peluang kejadian bersyarat menggunakan rumus  pada tabel kontingensi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Aturan Perkalian Peluang dan Kejadian Bersyarat
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menerapkan aturan  pada pengambilan bola bertahap tanpa pengembalian.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Diagram Pohon Probabilitas Bertingkat
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyusun pohon keputusan probabilitas untuk menghitung peluang gabungan jalur bertingkat.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Pengantar Teorema Bayes dalam Kehidupan Nyata
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghitung probabilitas keakuratan hasil tes diagnostik laboratorium medis (positif palsu/sensitivitas).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Sebuah dadu bermata enam dilempar sekali. Diketahui muncul mata dadu bernilai genap. Peluang munculnya mata dadu bernilai lebih dari 3 adalah...




Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Syarat genap: . Kejadian lebih dari 3 di antara bilangan genap: . Peluang bersyarat .
2. Dari sebuah kotak berisi 6 bola merah dan 4 bola putih, diambil 2 bola satu per satu secara acak tanpa pengembalian. Peluang terambilnya kedua bola berwarna merah adalah...




Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Peluang bola 1 merah . Sisa bola  (5 merah). Peluang bola 2 merah . .
3. Diketahui , , dan . Nilai dari peluang bersyarat  adalah...
0,2
0,4
0,5
0,8
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: .
4. Dua kejadian  dan  dikatakan saling bebas stokastik (*independent events*) jika memenuhi kondisi...
 atau 



Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Dua peristiwa saling bebas jika terjadinya peristiwa B sama sekali tidak memengaruhi probabilitas terjadinya peristiwa A ().
5. Dalam survei 100 siswa, 60 siswa menyukai Matematika, 50 siswa menyukai Fisika, dan 30 siswa menyukai keduanya. Jika seorang siswa dipilih secara acak dan ia menyukai Fisika, peluang ia juga menyukai Matematika adalah...




Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Siswa menyukai Fisika . Siswa menyukai keduanya . .


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Matematika • Bab 6: Peluang Kejadian Bersyarat
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Definisi dan Rumus Peluang Bersyarat ($P(A|B)$)
Petunjuk: Menghitung peluang kejadian bersyarat menggunakan rumus  pada tabel kontingensi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Aturan Perkalian Peluang dan Kejadian Bersyarat
Petunjuk: Menerapkan aturan  pada pengambilan bola bertahap tanpa pengembalian.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Diagram Pohon Probabilitas Bertingkat
Petunjuk: Menyusun pohon keputusan probabilitas untuk menghitung peluang gabungan jalur bertingkat.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Pengantar Teorema Bayes dalam Kehidupan Nyata
Petunjuk: Menghitung probabilitas keakuratan hasil tes diagnostik laboratorium medis (positif palsu/sensitivitas).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Peluang bersyarat (*conditional probability*) menganalisis probabilitas terjadinya suatu peristiwa  dengan syarat peristiwa  telah terjadi terlebih dahulu (). Konsep ini mempersempit ruang sampel awal menjadi ruang sampel tereduksi dari peristiwa syarat.
Hubungan kebebasan stokastik menguji apakah . Jika peluang bersyarat sama dengan peluang marginalnya, kedua peristiwa dinyatakan saling bebas independen; jika berbeda, kedua peristiwa memiliki ketergantungan probabilitas (*dependent events*).
Teorema Bayes memperbarui probabilitas awal (*prior probability*) menjadi probabilitas yang disesuaikan (*posterior probability*) setelah diperoleh informasi bukti baru. Teorema ini menjadi tulang punggung algoritma klasifikasi *Naive Bayes* dalam kecerdasan buatan dan uji klinis medis.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Peluang Bersyarat
	Peluang terjadinya peristiwa A dengan ketentuan bahwa peristiwa B sudah pasti terjadi sebelumnya: .

	Tabel Kontingensi
	Tabel tabulasi silang yang menyajikan distribusi frekuensi gabungan dari dua variabel kategorikal.

	Teorema Bayes
	Teorema probabilitas yang menghitung peluang posterior terjadinya suatu hipotesis berdasarkan bukti pengamatan baru.

	Kejadian Dependen
	Dua peristiwa di mana terjadinya peristiwa pertama memengaruhi nilai peluang terjadinya peristiwa kedua.

	Ruang Sampel Tereduksi
	Ruang sampel baru yang dipersempit menjadi hanya himpunan kejadian syarat  dalam perhitungan peluang bersyarat.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




